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Abstract - Banjaranyar Village faces challenges in managing public facilities such as village halls and sports 

fields, which are still handled manually through notebooks or verbal communication. This manual approach 

is prone to recording errors and lacks transparency, making it difficult for residents to access real-time 

facility availability and hindering administrative efficiency. This study aims to develop a web-based facility 

reservation system using the Laravel framework to improve transparency and management efficiency. The 

research adopts a combination of case studies, surveys, and observations. The survey was conducted with 

25 participants, consisting of villagers and village officials selected based on their active involvement in 

community activities, during October to November 2024. The system enables users to check facility 

availability, submit reservation requests, and manage booking data in a structured manner using a MySQL 

database. Testing results indicate the system performs well and improves access to information for the 

community. In the future, the system can be enhanced with Artificial Intelligence features and mobile 

applications to increase service reach and operational efficiency.  

Keywords - Information System, Facility Borrowing, Transparency, Laravel Framework, Village 

Government. 

Abstrak - Desa Banjaranyar menghadapi tantangan dalam pengelolaan fasilitas publik seperti balai desa dan 

lapangan olahraga yang masih dilakukan secara manual, melalui pencatatan buku atau komunikasi lisan, 

yang rentan terhadap kesalahan pencatatan dan kurang transparan. Kondisi ini menyulitkan warga dalam 

memperoleh informasi ketersediaan fasilitas secara real-time serta menghambat efisiensi administrasi. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem peminjaman fasilitas publik berbasis website menggunakan 

framework Laravel untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi pengelolaan. Penelitian dilakukan 

menggunakan pendekatan studi kasus, survei, dan observasi. Survei dilakukan terhadap 25 warga dan 

perangkat desa sebagai responden, yang dipilih berdasarkan keterlibatan aktif dalam kegiatan 

kemasyarakatan, pada bulan Oktober hingga November 2024. Sistem yang dibangun memfasilitasi 

pengecekan ketersediaan fasilitas, pengajuan peminjaman, serta pengelolaan data pemesanan secara 

terstruktur dalam basis data MySQL. Hasil pengujian menunjukkan sistem dapat berjalan dengan baik dan 

meningkatkan akses informasi bagi masyarakat. Ke depannya, sistem ini dapat dikembangkan dengan fitur 

berbasis Kecerdasan Buatan serta aplikasi mobile guna meningkatkan jangkauan dan efisiensi layanan. 

Kata Kunci - Sistem Informasi, Peminjaman Fasilitas, Transparansi, Framework Laravel, Pemerintahan 

Desa 
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I. PENDAHULUAN 

Desa sebagai unit pemerintahan terkecil memiliki peran strategis dalam menyediakan layanan 

publik, termasuk pengelolaan fasilitas umum seperti balai desa, ruang pertemuan, dan lapangan 

olahraga. Sayangnya, di banyak desa termasuk Desa Banjaranyar, proses pengelolaan fasilitas 

tersebut masih dilakukan secara manual, melalui pencatatan di buku atau komunikasi lisan 

antarwarga. Praktik ini tidak hanya menyulitkan dalam pencarian data, tetapi juga berisiko tinggi 

menimbulkan kesalahan pencatatan dan tumpang tindih jadwal penggunaan fasilitas, yang berujung 

pada rendahnya efisiensi dan transparansi layanan publik di tingkat desa[1]. Digitalisasi pelayanan 

publik menjadi agenda penting dalam reformasi birokrasi, termasuk di tingkat desa. Pemerintah 

mendorong implementasi Sistem Informasi Desa (SID) sebagai solusi dalam meningkatkan 

akuntabilitas dan efektivitas penyelenggaraan layanan publik berbasis teknologi informasi[2]. 

Namun, implementasi SID di banyak wilayah masih terbatas pada aspek administrasi 

kependudukan dan pelaporan keuangan desa, belum mencakup manajemen peminjaman fasilitas 

publik secara khusus. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan sistem yang 

lebih spesifik dan aplikatif dalam mendukung pengelolaan fasilitas di desa. Salah satu pendekatan 

teknologi yang relevan adalah penggunaan framework Laravel.  

Laravel merupakan framework berbasis PHP yang memiliki keunggulan dalam hal keamanan, 

modularitas, dan kemudahan pengembangan aplikasi web[3]. Berbagai penelitian telah 

menunjukkan efektivitas Laravel dalam pembangunan sistem pelayanan publik, termasuk di desa, 

karena menyediakan struktur kode yang rapi, dokumentasi lengkap, dan kemudahan integrasi 

dengan teknologi pendukung lainnya seperti MySQL dan API[4]. Penggunaan Laravel juga 

memungkinkan pengembangan sistem berbasis arsitektur Model-View-Controller (MVC) yang 

meningkatkan skalabilitas dan pemeliharaan aplikasi dalam jangka panjang[3]. Studi ini bertujuan 

untuk merancang dan mengembangkan sistem peminjaman fasilitas publik berbasis website di Desa 

Banjaranyar menggunakan framework Laravel.  

Sistem ini dirancang agar masyarakat dapat secara mandiri memeriksa ketersediaan fasilitas, 

mengajukan permohonan peminjaman, serta menerima notifikasi persetujuan atau penolakan dari 

pihak desa secara online. Dengan sistem ini, diharapkan proses peminjaman menjadi lebih 

transparan, efisien, serta terdokumentasi dengan baik, sehingga mampu meningkatkan kualitas 

pelayanan publik dan memperkuat kepercayaan warga terhadap pemerintah desa. Penelitian ini 

berkontribusi dalam menyediakan solusi digital yang spesifik dan berbasis kebutuhan lokal di desa, 

serta dapat menjadi model bagi desa-desa lain yang mengalami permasalahan serupa. Selain itu, 

hasil pengembangan ini diharapkan memperkaya literatur pengembangan sistem informasi desa 

berbasis Laravel, khususnya dalam konteks manajemen fasilitas publik. 

 

II.  SIGNIFIKASI STUDI 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian Penelitian ini memiliki signifikansi tinggi dalam mendukung transformasi digital 

pelayanan publik di tingkat desa, khususnya dalam pengelolaan fasilitas umum. Banyak desa di 

Indonesia, termasuk Desa Banjaranyar, masih mengandalkan sistem manual seperti pencatatan di 

buku dan komunikasi lisan dalam proses peminjaman fasilitas, yang berpotensi menimbulkan 

kesalahan pencatatan, konflik jadwal, dan keterbatasan akses informasi bagi masyarakat[5]. Dengan 

membangun sistem informasi berbasis Laravel, penelitian ini bertujuan menghadirkan solusi digital 

yang mampu meningkatkan transparansi, efisiensi, serta akuntabilitas dalam proses peminjaman 
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fasilitas. Sistem yang dikembangkan memungkinkan pengguna untuk mengecek ketersediaan 

fasilitas secara real-time, melakukan peminjaman secara mandiri, dan menyimpan seluruh data 

transaksi dalam basis data MySQL yang terstruktur. Ini sejalan bahwa penerapan sistem informasi 

berbasis web mampu mempercepat dan mengefisienkan layanan publik desa. Selain itu, penelitian 

ini mendukung hasil studi[2] yang menyatakan bahwa penerapan Sistem Informasi Desa (SID) 

secara signifikan meningkatkan transparansi dan partisipasi masyarakat dalam pengawasan 

pelayanan publik. Sistem yang dibangun juga memperkuat tata kelola fasilitas melalui dokumentasi 

digital yang rapi dan dapat ditelusuri[6]. sehingga mengurangi potensi konflik dan mempercepat 

proses validasi data. Penelitian ini juga memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan 

sistem informasi publik berbasis Laravel. Framework ini dipilih karena mendukung modularitas, 

keamanan, dan pengembangan cepat, serta telah terbukti efektif dalam berbagai penelitian sistem 

berbasis web di lingkungan desa[7],[8] 

B. Tahap dan Metode Penelitian 

Pendekatan Waterfall digunakan dalam proses pengembangan sistem ini. Waterfall merupakan 

salah satu model pada System Development Life Cycle (SDLC) yang banyak diterapkan dalam 

pembuatan perangkat lunak maupun sistem informasi. Model ini mengikuti tahapan yang terstruktur 

dan berurutan, yang dikenal sebagai model air terjun. Metodologi ini dilaksanakan secara bertahap 

dan menggunakan pendekatan yang metodis dan terorganisir dari tahap desain hingga tahap 

pemeliharaan. Model Waterfall disebut demikian karena ia mengikuti proses yang berurutan dimana 

setiap alur harus selesai terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke langkah berikutnya dan tahap-tahap 

tersebut tidak dapat dikunjungi kembali atau diulang. Paradigma pembangunan ini bersifat linier, 

dimulai dengan perencanaan dan diakhiri dengan pemeliharaan. Tahap berikutnya tidak dapat 

dimulai sampai tahap sebelumnya selesai dilakukan[9]. 

Gambar 1. Metode Penelitian 

Penjelasan langkah - langkah dari metode Waterfall adalah sebagai berikut:  

1. Requirement Analysis, Pada tahap ini, informasi biasanya dikumpulkan melalui teknik 

seperti survei langsung, percakapan, atau wawancara. Data tersebut kemudian dievaluasi 

untuk memberi pengguna informasi yang mereka butuhkan untuk memilih perangkat lunak 

yang dibutuhkan pengguna dan kendala yang harus diperhitungkan saat mengembangkan 

sistem. 
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2. System Design, Pada tahap ini, analisis spesifikasi kebutuhan yang dikumpulkan dari tahap 

sebelumnya akan menjadi dasar untuk merancang sistem. Desain sistem membantu dalam 

mengidentifikasi arsitektur sistem secara keseluruhan, menentukan persyaratan sistem, dan 

memilih perangkat keras yang diperlukan. 

3. Implementation, Sistem saat ini sedang dibangun dalam bentuk program-program singkat, 

atau unit-unit, yang pada akhirnya akan digabungkan. Pengujian unit adalah proses 

pengembangan dan pengujian setiap unit untuk memastikan bahwa unit tersebut 

menjalankan fungsinya sebagaimana dimaksud. 

4. Integration & Testing, Setelah diuji secara individual, unit yang dibuat selama langkah 

implementasi, maka seluruh unit tersebut akan diintegrasikan ke dalam sistem. Sistem 

kemudian diuji saat integrasi selesai untuk memastikan tidak ada kesalahan atau kegagalan 

yang terjadi. 

5. Operation & Maintenance, Langkah terakhir dari model waterfall, di mana perangkat lunak 

yang dihasilkan digunakan dan dilakukan pemeliharaan. Selain memperbaiki kekurangan 

yang mungkin tidak ditemukan pada fase sebelumnya, pemeliharaan mencakup peningkatan 

fungsionalitas sistem sebagai respons terhadap kebutuhan yang muncul[10]. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan waterfall dalam proses pengembangan sistem serta 

menggunakan metode pengujian black box untuk memverifikasi fungsi sistem, sehingga 

mendukung keakuratan dan validitas hasil penelitian. Pendekatan ini memungkinkan perancangan 

sistem yang terstruktur dan teruji, serta mendukung ketercapaian tujuan penelitian secara sistematis 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya menjadi solusi aplikatif yang relevan di Desa 

Banjaranyar, tetapi juga menjadi referensi potensial bagi desa-desa lain yang menghadapi tantangan 

serupa. Penelitian ini turut memperkuat literatur mengenai digitalisasi pelayanan publik dan e-

Government berbasis Laravel di tingkat pemerintahan desa. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Perancangan Sistem 

Dalam penelitian ini, Perancangan sistem memanfaatkan Unified Modeling Language (UML), yang 

meliputi diagram Class, Use Case, dan Activity. UML sendiri adalah bahasa standar yang umum 

digunakan di industri untuk merumuskan kebutuhan sistem, melakukan proses analisis dan 

perancangan, serta merepresentasikan arsitektur dalam pemrograman berbasis objek. [11]. 

Perancangan sistem yang dibuat dalam penelitian ini menggunakan UML (Unified Modeling 

Language) yang berisi langkah-langkah membuat aplikasi peminjaman Fasilitas desa. Pada 

penelitian ini ada dua akses pengguna yaitu user dan admin, gunanya user untuk melakukan 

peminjaman dan admin mengelola semua yang dilakukan user dari yang menyetujui sampai selesai 

pinjam. 

1. Perancangan Class Diagram 

Pada tahap perancangan sistem informasi peminjaman fasilitas desa, class diagram digunakan untuk 
memodelkan struktur data dan hubungan antar entitas dalam sistem. Class diagram ini menjadi dasar 

dalam pembentukan struktur basis data yang konsisten dan efisien[12]. Entitas utama yang 

dimodelkan meliputi User, Admin, Fasilitas, Peminjaman, dan Persetujuan, yang masing-masing 

memiliki atribut dan relasi sesuai dengan fungsi dan perannya dalam sistem. Keputusan desain 
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dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan sistem untuk mendukung transparansi, otorisasi 

yang jelas, dan pelacakan histori peminjaman secara real-time. Misalnya, pemisahan antara entitas 

Admin dan User memungkinkan sistem membedakan hak akses secara eksplisit, sehingga dapat 

meminimalkan potensi penyalahgunaan wewenang oleh pengguna[13]. Selain itu, keberadaan 

entitas Persetujuan yang merekam proses validasi oleh admin terhadap permintaan peminjaman 

fasilitas menjamin adanya proses kontrol yang terdokumentasi, yang sangat relevan untuk 

menciptakan sistem yang akuntabel dalam lingkungan pemerintahan desa. Relasi antara 

Peminjaman dan Fasilitas bersifat many-to-one karena satu fasilitas dapat dipinjam berkali-kali oleh 

pengguna yang berbeda. Struktur ini dirancang agar mendukung pencatatan riwayat peminjaman 

tanpa redundansi data, sejalan dengan prinsip desain basis data yang efisien[14]. Seluruh class ini 

nantinya dikonversi menjadi tabel relasional dalam basis data MySQL, yang diimplementasikan 

menggunakan fitur migration pada framework Laravel. Desain ini tidak hanya menggambarkan 

struktur teknis sistem, namun juga secara implisit menunjukkan bagaimana sistem dirancang untuk 

mengelola proses peminjaman secara adil dan terbuka, sesuai dengan tujuan penelitian dalam 

meningkatkan transparansi pelayanan publik di Desa Banjaranyar. 

Gambar 2. Class Diagram 

2. Perancangan Use Case Diagram  

Dalam Use Case Diagram pada sistem ini menggambarkan dua aktor utama, yaitu User dan Admin, 

yang masing-masing memiliki hak akses dan fungsi berbeda dalam sistem peminjaman fasilitas 

publik di Desa Banjaranyar. User merupakan masyarakat umum yang ingin memanfaatkan fasilitas 

desa. Mereka dapat melakukan proses registrasi, login, serta mengakses dashboard yang berisi 

informasi jumlah ruangan tersedia dan menu untuk mengajukan peminjaman fasilitas. Proses 

pengajuan ini akan tercatat dalam sistem dan menunggu persetujuan dari Admin. Admin adalah 

pihak pengelola sistem yang memiliki akses penuh terhadap menu manajemen data. Setelah 

melakukan login, admin akan diarahkan ke dashboard untuk memantau data peminjaman dan 

melakukan proses verifikasi permintaan dari user. Admin juga dapat mengelola data ruangan, serta 

melakukan pemutakhiran data peminjaman berdasarkan status persetujuan. Meskipun dalam use 

case diagram proses validasi oleh admin tidak digambarkan secara terpisah sebagai use case, namun 

fungsionalitas tersebut telah terintegrasi dalam sistem dan dijelaskan melalui interaksi antara aktor 
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dan sistem. Diagram ini telah dirancang agar menggambarkan peran serta alur kerja masing-masing 

aktor secara ringkas dan sistematis. Berikut merupakan visualisasi use case diagram : 

        Gambar 3. Use Case Diagram 

3. Perancangan activity Diagram Admin 

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan urutan aktivitas dalam sistem, yang mencakup 

tindakan dari dua aktor utama: User dan Admin. Diagram ini menunjukkan bagaimana pengguna 

mengakses sistem, melakukan peminjaman fasilitas, dan bagaimana admin memproses permintaan 

tersebut. Gambar 4 memperlihatkan activity diagram dari proses pengelolaan data peminjaman 

yang dilakukan oleh admin. Diagram ini memvisualisasikan bagaimana admin mengakses data 

permintaan peminjaman, kemudian mengambil tindakan berupa persetujuan, penolakan, atau 

penyelesaian. Seluruh keputusan admin ini tercatat dalam sistem dan langsung memengaruhi status 

peminjaman yang ditampilkan ke pengguna. Proses ini menunjukkan prinsip transparansi, karena 

pengguna dapat memantau status permohonan mereka secara real-time dan keputusan yang diambil 

dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, aktivitas ini tidak hanya teknis, tetapi juga 

mendukung akuntabilitas pelayanan publik secara digital. 



JURNAL INOVTEK POLBENG - SERI INFORMATIKA, VOL. 10, NO. 2, JULI 2025    ISSN : 2527-9866 

 

653 

 

 

Gambar 4. activity diagram Mengelola Data Peminjaman 

  

Gambar 5 memperlihatkan activity Diagram ini menunjukkan proses yang dimulai dari  user 

mengakses halaman peminjaman, mengisi formulir, dan menunggu persetujuan admin. Proses ini 

mengedepankan prinsip transparansi karena seluruh aktivitas user tercatat dan dapat dipantau oleh 

admin. Status peminjaman (“Menunggu”,  “Disetujui”, “Ditolak”) disajikan secara real-time 

untuk menghindari kesalahpahaman dan konflik. 

 

 

Gambar 5. activity diagram Pinjam Fasilitas User 

Activity diagram ini memvisualisasikan alur utama dari sistem peminjaman fasilitas desa yang 

melibatkan dua aktor, yaitu pengguna dan administrator. Pengguna memulai proses dengan 

melakukan login, kemudian mengisi formulir peminjaman fasilitas. Setelah pengajuan dikirim, 

sistem mencatat dan menyimpannya dalam basis data untuk diverifikasi oleh admin. Proses ini 

mencerminkan bahwa setiap peminjaman tidak otomatis disetujui, melainkan harus melewati 

tahapan validasi. Admin memiliki akses penuh untuk melihat pengajuan yang masuk. Setelah 
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memverifikasi kebenaran data dan ketersediaan fasilitas, admin dapat memutuskan untuk 

menyetujui atau menolak permintaan. Keputusan ini kemudian secara otomatis diinformasikan 

kembali kepada pengguna, yang dapat memantau status peminjaman melalui sistem. Dengan 

demikian, diagram ini menunjukkan bahwa proses peminjaman tidak bersifat sepihak atau tertutup, 

melainkan dirancang untuk menciptakan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam layanan 

publik desa. Setiap proses tercatat secara digital dan dapat dilacak kembali jika dibutuhkan sebagai 

bahan evaluasi atau audit pelayanan.  

B. Implementasi 

Tahap   implementasi interface dilakukan   dengan menggunakan framework Bootsrap dengan 

membuat struktur dan komponen-komponen yang telah disusun pada    tahap    perancangan 

interface sebelumnya. Penggunaan   Bootstrap   tidak   hanya   memberikan tampilan   yang   estetis, 

tetapi   juga   memastikan responsivitas dan konsistensi interface website yang dikembangkan. 

Beberapa fitur utama yang diimplementasikan meliputi: 

 

1. Halaman Login 

 

Gambar 6. Implementasi Halaman Login 

Implementasi yang terkait dengan use case login. Pengguna dapat memilih peran (admin atau user) 

dan memasukkan kredensial untuk mengakses sistem. Pemisahan peran ini memungkinkan 

pengelolaan akses yang lebih terstruktur dan aman. Laravel menyediakan fitur otentikasi yang 

mendukung pengaturan hak akses dengan fleksibel[15] . Sistem ini membagi interaksi antarmuka 

berdasarkan dua peran utama, yaitu admin dan user. Setelah proses login berhasil, user diarahkan 

ke dashboard yang menampilkan status peminjaman dan menu pengajuan pinjam fasilitas. Di sisi 

lain, admin langsung diarahkan ke halaman kelola, di mana mereka dapat melihat semua pengajuan 

yang masuk secara real-time dan melakukan verifikasi. Ketika user mengajukan permintaan 
peminjaman, data tersebut langsung tersimpan ke basis data dan muncul di antarmuka admin. 

Admin kemudian dapat menyetujui atau menolak, dan status tersebut langsung diperbarui di 

tampilan user. Proses ini terjadi tanpa perlu refresh halaman secara manual karena penggunaan 

teknologi Laravel yang memungkinkan sinkronisasi data secara langsung antar modul.  
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2. Mengelola Data Peminjaman 

 

Gambar 7. Implementasi Data Peminjaman 

Implementasi yang terkait dengan use case mengelola data peminjaman. Admin dapat melihat 

permintaan peminjaman dari pengguna dan mengambil tindakan seperti menyetujui atau menolak 

permintaan tersebut. Implementasi dashboard ini menggantikan proses manual yang sebelumnya 

digunakan, sehingga meningkatkan efisiensi dan dokumentasi aktivitas peminjaman. Sistem 

layanan digital serupa telah terbukti meningkatkan efektivitas layanan publik di tingkat desa. 

3. Menggelola Peminjaman User 

 

Gambar 8. Implementasi Peminjaman 

Implementasi yang terkait dengan use case mengelola pinjam fasilitas user dapat mengajukan 

permintaan peminjaman dengan memilih fasilitas, tanggal mulai, dan tanggal selesai. Sistem akan 

memvalidasi ketersediaan fasilitas pada tanggal yang diminta untuk menghindari konflik jadwal. 

Validasi form dan penanganan input yang aman merupakan keunggulan Laravel sebagai 

framework[16]. 
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C. Pengujian 

Sistem telah menjalani jenis pengujian yakni black box, jenis pengujian ini dilakukan untuk   

memberikan   uji   coba   yang   komprehensif terhadap   sistem   untuk   mengetahui   sejauh   mana 

sistem   memenuhi   standar   kualitas   dan   kriteria penerimaan yang telah ditetapkan. Pengujian 

Black Box dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana sistem yang dikembangkan telah sesuai 

dengan persyaratan yang telah ditetapkan sebelumnya[17]. Proses    pengujian mencakup    semua 

skenario use  case yang  sebelumnya  telah  dirancang dalam   tahap   analisis,   dengan  tujuan   

memastikan bahwa  fungsi-fungsi  yang  telah  diimplementasikan berjalan    sesuai    dengan    

harapan [18].  Pengujian dilaksanakan oleh peneliti sendiri selaku pembuat websiteini. Meskipun  

pengujian  dilakukan  oleh  peneliti  yang juga    merupakan    pengembang,    langkah-langkah 

tertentu    diambil    untuk    mengurangi    bias    dan memastikan objektivitas[19]. Secara 

keseluruhan, pengujian black   boxberhasil   mencapai   tingkat keberhasilan sebesar 100 persen.   

 Table 1 Black Box 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Setelah penulis melakukan pembahasan dan perancangan seperti yang telah dijabarkan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem informasi peminjaman fasilitas desa yang dikembangkan dalam bentuk aplikasi 

berbasis website, dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan framework Laravel, 

telah berhasil meningkatkan kualitas layanan publik di Desa Banjaranyar. Sistem ini 

mendukung peningkatan transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan fasilitas, karena 

masyarakat dapat secara mandiri mengakses informasi ketersediaan fasilitas dan 

mengajukan permohonan peminjaman secara daring. 

2. Implementasi sistem ini membuat proses pencatatan peminjaman menjadi lebih rapi dan 

terdokumentasi secara digital melalui database MySQL. Dengan demikian, pemerintah desa 
dapat menyusun jadwal penggunaan fasilitas secara lebih akurat serta menghindari potensi 

konflik penggunaan yang sering terjadi pada sistem manual. 

3. Sistem ini juga turut mendukung peningkatan akuntabilitas pelayanan publik melalui 

penyediaan laporan peminjaman otomatis yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi 

kebijakan dan perbaikan layanan ke depannya. 

4. Adapun beberapa keterbatasan dalam sistem ini, antara lain sistem hanya tersedia dalam 

bentuk web-based dan belum mendukung fitur notifikasi otomatis kepada pengguna. Selain 

itu, proses pengujian sistem masih dilakukan secara terbatas pada lingkungan lokal. 

5. Sebagai arah pengembangan di masa depan, sistem ini dapat disempurnakan dengan 

mengembangkan versi mobile dan menambahkan fitur seperti real-time notification. 

No Pengujian Test Case Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1. Login Halaman Login Sistem menyesuaikan tampilan dashboard 

berdasarkan peran pengguna 

Berhasil 

2. Tambah Data 

Ruangan 

Halaman Kelola 

Data Ruangan 

Sistem berhasil menambahkan data ruangan 

yang ditandai dengan bertambahnya baris 

pada tabel tampilan 

Berhasil 

3. Kelola Data 
Ruangan 

Halaman Kelola 
Data Data Ruangan 

Sistem akan menyetujui atau menolak 
peminjaman 

Berhasil 

4. Pinjam Ruangan Halaman Pinjam 
Ruangan 

Sistem menginput ruangan yang akan 
dipinjam 

Berhasil 
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